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Abstrak

Masa kehamilan merupakan masa terjadinya perubahan fisik, fisiologis dan psikologis yang signifikan
pada wanita. Beberapa keluhan umum selama kehamilan meliputi mual dan muntah (morning
sickness), kelelahan, nyeri punggung, pembengkakan kaki, sakit kepala, perubahan suasana hati,
kesulitan tidur, dan sembelit. Dalam kesehariannya, ibu hamil lebih memilih mengatasi keluhan-
keluhan ringan tersebut dengan terapi holistik komplementer karena dinilai lebih efektif dan minim
efek samping. Dalam mengoptimalkan pelayanan sinergis kebidanan, Klinik Bumi Sehat Lombok
telah menerapkan pelayanan holistik komplementer untuk mendukung persalinan humanis. Tim
pelaksana bekerja sama dengan tim Klinik Bumi Sehat dalam kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan mitra dari kalangan ibu hamil, kader dan
bidan di sekitar lingkungan klinik sekaligus memberikan pengkayaan materi kelas ibu dan perawatan
holistik komplementer pada ibu hamil secara mandiri untuk mengurangi keluhan-keluhan saat masa
kehamilan. Metode pengabdian yaitu dengan penyuluhan dan pelatihan praktek pembuatan dan
contoh pengaplikasian ke ibu hamil. Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi: 1. survei lapangan; 2.
perizinan; 3. pengenalan konsep kegiatan kepada mitra; 4. praktek lapangan; 5. diskusi & interaksi
aktif, 6. promosi keselamatan, 7. evaluasi. Setelah melakuan edukasi dan praktek pengolahan dan
terapi herbal pada ibu hamil dan dilakukan evaluasi mengenai ketidaknyamanan yang dialami oleh
ibu, diketahui ibu hamil sudah bisa mengurangi ketidaknyaman yang dialami. Terjadi peningkatan
pengetahuan tentang terapi komplementer tersebut yang awalnya umumnya pada kategori kurang
(80.94%) menjadi kategori baik (100%).

Kata kunci: hamil, herbal; kelas ibu hamil; pengabdian masyarakat; sasak.

Abstract

Pregnancy is a time of significant physical, physiological and psychological changes in women. Some
common complaints during pregnancy include nausea and vomiting (morning sickness), fatigue, back
pain, leg swelling, headaches, mood swings, difficulty sleeping, and constipation. In their daily lives,
pregnant women prefer to treat these minor complaints with complementary holistic therapy because
it is considered more effective and has minimal side effects. In optimizing synergistic midwifery
services, Bumi Sehat Lombok Clinic has implemented complementary holistic services to support
humanistic childbirth. The implementing team collaborates with the Bumi Sehat Clinic team in this
activity which aims to provide training to increase the knowledge of partners from pregnant women,
cadres and midwives around the clinic environment while providing enrichment material for
maternal classes and complementary holistic care to pregnant women independently to reduce
complaints. -complaints during pregnancy. The service method is through counseling and training on
manufacturing practices and examples of application to pregnant women. The activity
implementation stage includes: 1. field survey; 2. licensing; 3. introduction of the activity concept to
partners; 4. field practice; 5. active discussion & interaction, 6. safety promotion, 7. evaluation. After

1639



Triandini, Isviyanti, Hairani, Hidayati, Kandisa, IWangiyana 1640

conducting education and practicing herbal processing and therapy for pregnant women and
evaluating the discomfort experienced by the mother, it is known that pregnant women can reduce the
discomfort they experience. There was an increase in knowledge regarding complementary therapies,
which initially were generally in the poor category (80.94%) to the good category (100%).

Key words: pregnancy; herbal; pregnant women's class; community service; sasak.

PENDAHULUAN

Masa kehamilan merupakan masa terjadinya perubahan fisik, fisiologis dan psikologis yang
signifikan pada wanita. Beberapa keluhan umum selama kehamilan meliputi mual dan muntah
(morning sickness), kelelahan, nyeri punggung, pembengkakan kaki, sakit kepala, perubahan suasana
hati, kesulitan tidur, dan sembelit. Dalam kesehariannya, ibu hamil lebih memilih mengatasi keluhan-
keluhan ringan tersebut dengan terapi holistik komplementer karena dinilai lebih efektif dan minim
efek samping (Ariyanti, Noviani, Yulianti, & Gusriani, 2021; Mafudiah, Khayati, & ..., 2022; Umami et
al., 2023).

Seiring dengan berkembangnya pelayanan kesehatan dan penggunaan obat modern maka akan
berdampak pada pengetahuan lokal masyarakat terhadap fungsi serta manfaat tumbuhan sebagai
obat tradisional. Penggunaan obat modern dalam jangka panjang diketahui menimbulkan efek
samping yang cukup berbahaya bagi kesehatan. Selain itu harganya yang cukup mahal sehingga
masyarakat mencari pengobatan alternatif dengan memanfaatkan tumbuhan sekitar sebagai bahan
untuk ramuan (Triandini, Gumangsari, & Wangiyana, 2023). Untuk ibu hamil, konsumsi rempah-
rempah sangat membantu dalam mengatasi mual atau morning sickness, oedem, pegal-pegal dan
kesemutan (Peli, Linda, & Wardoyo, 2020). Upaya swamedikasi dengan terapi herbal untuk konsumsi
luar diperlukan untuk mengatasi keluhan-keluhan tersebut tentunya dengan bukti ilmiah (Triandini
& Hairani, 2022).

Dalam mengoptimalkan pelayanan sinergis kebidanan, Klinik Bumi Sehat Lombok telah
menerapkan pelayanan holistik komplementer untuk mendukung persalinan humanis. Klinik Bumi
Sehat Lombok telah lama menjadi bagian integral dari komunitas di sekitarnya, menyediakan layanan
kesehatan yang terjangkau dan berbasis pada kearifan lokal. Tim pelaksana bekerja sama dengan tim
Klinik Bumi Sehat dalam kegiatan ini bermaksud memberikan pelatihan tambahan terhadap mitra
dari kalangan ibu hamil, kader dan bidan di sekitar lingkungan klinik untuk pengkayaan materi kelas
ibu dan perawatan holistik komplementer pada ibu hamil secara mandiri untuk mengurangi keluhan-
keluhan saat masa kehamilan (Bumi Sehat Foundation, 2019).

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pendidikan yang holistik dan praktis kepada para
ibu hamil, kader dan bidan tentang manfaat penggunaan herbal lokal Sasak. Dengan meningkatkan
pemahaman mereka tentang potensi penyembuhan dan kesehatan yang terkandung dalam sumber
daya alam lokal, para ibu hamil dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk memperkuat kesehatan mereka sendiri dan kesehatan bayi yang mereka kandung.

METODE

Kegiatan berlokasi di Klinik Bumi Sehat Lombok selama 1 hari dengan melibatkan mitra dari
kalangan kader dan bidan serta ibu hamil di lingkungan Klinik Bumi Sehat. Tahapan pelaksanaan
kegiatan meliputi:
1. Survei Lapangan
Bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan mitra, mengetahui lokasi dan adat istiadat yang
berlaku di daerah mitra.
2. Perizinan
Bertujuan untuk mengurus izin kegiatan dengan menggunakan lokasi mitra dan menentukan waktu
dan tempat pelaksanaan kegiatan.
3. Pengenalan konsep kegiatan kepada mitra
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Penyuluhan dilakukan dengan mengenalkan konsep asuhan sinergi pelayanan kebidanan kepada
para mitra

4. Praktek lapangan

Praktek dilakukan dengan mengenalkan terapi tradisional berupa pengenalan obat luar tradisional
Sasak untuk mengatasi ketidaknyamanan saat kehamilan dan terapi komplementer dalam asuhan
kebidanan kepada para mitra.

5. Diskusi & interaksi aktif

Sosialiasi diselingi dengan diskusi dan berbagi pengalaman tentang penggunaan herbal lokal Sasak.
Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memicu pertukaran
informasi yang berharga.

6.Promosi keselamatan

Peserta sosialisasi diingatkan tentang pentingnya konsultasi dengan bidan atau dokter sebelum
menggunakan herbal, terutama jika mereka memiliki kondisi medis tertentu atau sedang
mengonsumsi obat-obatan lain.

7.Evaluasi

Evaluasi pre test dan post test dilakukan untuk melihat adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra serta untuk meminta saran dan kritik pelaksanaan kegiatan sejenis berikutnya.

. 2. Survei .. 4. Pengenalan 5. Praktek
1. Mulai > Lapangan > 3. Perlzman> Konsep Kegiatan > Lapangan
6. Diskusi & - :
h 7. Promosi . 9. Selesai
‘ > In}:;;?l > Keselamatan> 8. Evaluasi > >

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan berlokasi di Klinik Bumi Sehat Lombok pada hari Sabtu tanggal 28 Oktober 2023 dari
pukul 09.00-12.30 WITA. Jumlah peserta mitra yang mengikuti kegiatan sebanyak 21 orang yang
terdiri dari ibu hamil, kader dan tenaga kesehatan. Tim pelaksana pengabdian ada 6 orang. Kegiatan
dilakukan secara luring. Tahap pelaksanaan yang dilakukan yaitu memberikan edukasi kepada ibu
hamil mengenai ketidaknyamanan yang dialami dan cara mengatasi masalah yang dialami khususnya
dengan menggunakan pemberian ramuan rempah-rempah dilanjutkan dengan diskusi dan evaluasi.
Dari seluruh peserta kegiatan, sebanyak 85,7% menyatakan bahwa pernah mendapatkan pasien
dengan gangguan kecemasan saat kehamilan. 52,4% mitra kader dan bidan tersebut belum pernah
memberikan terapi relaksasi pada pasiennya. Padahal sebagai bagian tenaga kesehatan sudah
seharusnya menyadari betul bahwa pengelolaan emosi berpengaruh terhadap kesehatan janin. Hanya
76,2% dari peserta kegiatan yang mengenal terapi herbal berupa obat luar tradisional dalam
kehamilan.

Tabel 1. Distribusi Kategori Pengetahuan Mitra Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Kategori Pengetahuan Mitra Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan

N 0/0 N 0/0
Baik (75-100%) 3 14.27 21 100
Cukup (56-74%) 1 4.8 0 0
Kurang (0-55%) 17 80.94 0 0
Total 21 100 21 100
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Gambar 2. Alat dan Bahan Terapi Herbal
Hot Herbal Compress (Kain, Handuk, Periuk, Panci, Kompor, Air, Pandan, Campuran Jahe, Kunyit,
Sereh, Garam Epsom), Pilis, Tapel, Parem, Boreh, Serbat

Tabel 2. Jenis Ramuan Herbal Sasak saat Kehamilan

1642

Jenis Ramuan Herbal Manfaat Bahan Cara Pemakaian
Pilis mengurangi pusing, kencur, ditempelkan di dahi
pandangan kabur kunyit,
(Safari & Sinaga, 2022) cengkeh,
asam muda,
jintan putih,
jintan hitam,
pala,
ditumbuk
Tapel mengurangi rasa nyeri, tepung beras, dibalurkan di perut
menghilangkan stretch kapur sirih,
mark, mengencangkan air limau
perut,menghangatkan nipis, kencur,
perut (Laili, Ria, Sari, & dan kayu
Idris, 2020) manis
Parem membantu memelihara temulawak,  dicampurkan air
kesehatan tubuh ibu kencur, hangat dan
pasca melahirkan, lempuyang dibalurkan ke
membantu melancarkan ~ wangi, bagian tubuh
ASI, menghangatkan pegagan
badan (Widigdo,
Lupiana, Andrianti, Putri,
& Vidi, 2024; Zumaidar,
Saudah, Rasnovi, &
Harnelly, 2019)

Sosialisasi pemanfaatan herbal lokal sasak untuk materi kelas ibu hamil



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)

1643

Jenis Ramuan Herbal Manfaat Bahan Cara Pemakaian
Boreh melancarkan peredaran beras, ditumbuk,
darah, menghangatkan kencur, jahe, dibalurkan ke
tubuh, mengobati nyeri kunyit, badan
otot (Giri & Paramita, cengkih,
2024) pala,
cendana,
kemiri
Serbat membantu memelihara air, jahe, direbus untuk
kesehatan tubuh ibu cengkih, diminum

pasca melahirkan,
meningkatkan stamina,
immunomodulator
(Lestari, Farida, & Amin,
2021)

kayu manis,
daun
pandan, serai
bagian putih,
madu.

Gambar 3. Penjelasan Cara Pengolahan Bahan Herbal

Setelah dilakukan praktek terapi herbal kepada mitra, dilakukan pula evaluasi terhadap tingkat
kenyamanan penggunaan produk herbal. Seluruh mitra mengaku merasa lebih nyaman dan rileks
saat menggunakan produk terapi herbal. Namun hanya 90,5% dari mitra mengaku akan menerapkan
terapi herbal tersebut dalam praktek pengobatan kesehariannya. Kendala yang diakui oleh mitra
dalam pelaksanaan terapi ini yaitu butuh waktu khusus untuk mempersiapkan bahan-bahan serta
meracik ramuan herbal tersebut dan beberapa bahan sulit ditemui di pasar ataupun di lingkungan
sekitar. Diperlukan bahan-bahan alternatif dalam pengolahan ramuan herbal tersebut.

Sosialisasi pemanfaatan herbal lokal sasak untuk materi kelas ibu hamil



Triandini, Isviyanti, Hairani, Hidayati, Kandisa, IWangiyana 1644

\

S5 1
:

= - Ty th.‘t-
Gambar 4. Penjelasan Cara Pengaplikasian Hot Herbal Compress

Hot herbal compress merupakan pengobatan terapi luar dengan menggunakan bahan-bahan
herbal dengan proses pemanasan. Efek dari terapi ini adalah menghilangkan rasa nyeri, anti inflamasi,
mengurangi rasa pegal, melancarkan peredaran darah, serta memberikan relaksasi dari aroma herbal
yang dihasilkan (Tasnim, Rantesigi, Sufyaningsi, & Pratiwi, 2020). Kompres ini diketahui dapat
digunakan dalam perawatan kewanitaan untuk menghilangkan rasa nyeri saat dysmenorrhea,
kehamilan dan persalinan (Dhippayom et al., 2015; Larasati, Pramono, & Ramlan, 2022; Novelia,
Rukmaini, & Anisah, 2021; Udi & Salamah, 2023).

Bahan-bahan baku yang digunakan beranekaragam tergantung daerah setempat. Jahe secara
farmakologis dapat berfungsi sebagai analgetic. Analgetic yang terdapat pada jahe yaitu minyak
atsiri, sepertigingerols, shoagoals, dan zingerone sehingga dapat menurunkan nyeri. Pemanasan
bertujuan untuk mengeluarkan zat aktif herbal agar dapat meresap ke area nyeri. Hot Herbal Compress
dikemas dalam bentuk seperti bola yang diaplikasikan langsung ke area nyeri. Efek Herbal Compress
Ball berasal dari konduksi panas untuk meningkatkan aliran darah regional ke daerah yang terkena,
anti inflamasi efek dari bahan herbal, relaksasi efek minyak atsiri aromatik dari bahan herbal. Efek
panas dari hot herbal compress dapat memperlancar aliran darah dan merelaksasi otot serta
memberikan efek analgesik dan anti-inflammatory. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam
membuat dan menggunakan hot herbal compress:

1. Pemilihan bahan
Campuran herbal yang biasa digunakan termasuk jahe, kunyit, sereh, daun pandan, daun jeruk,
daun kemangi, bunga melati, dan bunga kenanga. Ditambahkan bahan seperti garam epsom atau
minyak esensial untuk meningkatkan manfaat terapeutik.

2. Persiapan bahan
Rempah-rempah dan bahan alami lainnya dicampurkan ke dalam air panas untuk merendam
kain. Bahan dibiarkan meresap selama beberapa menit hingga aroma dan sifat-sifat terapeutiknya
menyebar.

3. Perendaman kain
Kain kasa atau kain katun yang bersih direndam ke dalam campuran herbal panas. Kain
dipastikan benar-benar meresap dan terendam dengan baik.

Sosialisasi pemanfaatan herbal lokal sasak untuk materi kelas ibu hamil
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4. Pemanasan
Setelah kain direndam, kain dipanaskan di atas kompor hingga mencapai suhu yang nyaman
untuk digunakan pada tubuh, tapi pastikan tidak terlalu panas dan tidak membakar kulit.

5. Pengaplikasian ke area tubuh
Kain yang telah dipanaskan dan masih lembap diletakkan pada area tubuh yang membutuhkan
perawatan. Ditekan dengan lembut agar panas dan herbal dapat meresap ke dalam kulit.

6. Relaksasi
Hot Herbal Compress dibiarkan tetap berada pada area yang dirawat selama sekitar 10-15 menit
atau sesuai dengan kebutuhan. Ini memberikan waktu bagi tubuh untuk meresapi manfaat
terapeutik dari rempah-rempah dan panas.

7. Perhatian keselamatan
Suhu kain diperiksa secara berkala selama penggunaan agar tidak terlalu panas dan
menyebabkan luka bakar pada kulit.

Hot Herbal Compress dengan suhu sekitar 37°C selama 20 menit diaplikasikan pada daerah yang
terasa pegal/nyeri sebagai terapi untuk mengurangi tingkat nyeri saat menstruasi, kehamilan maupun
persalinan. Ibu hamil yang mendapatkan terapi kompres hangat ini merasa tenang, nyaman, rileks,
dan akan lebih dekat dengan petugas kesehatan yang melayani sehingga ada efek psikologis dan non
farmakologis sehingga secara tidak langsung hal ini dapat menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan.
Intervensi ini perlu diinformasikan kepada ibu hamil guna mengurangi nyeri punggung saat hamil.

Gambar 5. Foto Bersama Tim Pelaksana Pengabdian Masyarakat

Hot herbal compress dapat memberikan sejumlah manfaat, termasuk meredakan nyeri otot dan
sendi, meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi peradangan, meredakan ketegangan dan stres, serta
meningkatkan relaksasi dan kesejahteraan secara keseluruhan. Namun, penting untuk berkonsultasi
dengan profesional kesehatan terlebih dahulu, terutama jika pasien memiliki kondisi medis tertentu
atau sedang mengalami kehamilan (Dinanti, Santy, Dewi, & Dewi, 2023). Hot herbal compress juga
dapat digunakan dalam perawatan payudara mempengaruhi hormon oksitosin dan produksi ASI ibu
pasca melahirkan (Laksonowati & Mulyantoro, 2021). Pada ibu nifas yang mengalami pembengkakan
payudara, Hot herbal compress dapat mengurangi nyeri pembengkakan payudara. Pengurangan rasa
sakit setelah kompres herbal ditemukan lebih besar dibandingkan dengan kompres panas biasa tanpa
komposisi herbal (Ketsuwan, Baiya, Paritakul, Laosooksathit, & Puapornpong, 2018). Hot herbal
compress menjanjikan pengobatan yang manjur dibandingkan kompres panas dan diklofenak topikal
dalam pengobatan sindrom nyeri myofascial. Pemberian Herbal Therapy Compress Ball pada ibu hamil
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pada trimester III berguna untukmengurangi nyeri punggung bagian bawah pada ibu hamil.
Penggunaan terapi Herbal Therapy Compress Ball kepada ibu hamil bermanfaat dalam mengurangi
dampak negatif penggunaan terapi farmakologi kepada ibu dan janin (Apryanti, 2023).

Terapi non farmakologis komplementer penting dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
budaya lokal guna mempermudah pasien atau mitra dalam memperoleh bahan baku pengobatan dan
juga berdasarkan pengalaman empiris (Umami et al., 2023). Selain itu ibu hamil perlu meningkatkan
pengetahuan literasi dengan memahami lebih lanjut tentang pedoman umum kehamilan pada buku
KIA termasuk terapi senam hamil serta kegiatan-kegiatan pada materi kelas ibu hamil dengan
didampingi oleh kader kesehatan guna mengawasi jika ada efek samping atau hal-hal yang tidak
diinginkan (Aditya, Joyce, & Hakim Stanley, 2023; Musmundiroh, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Terjadi peningkatan pengetahuan tentang terapi komplementer tersebut yang awalnya
umumnya pada kategori kurang (80.94%) menjadi kategori baik (100%). Perlu ditambahkan
pengenalan terapi herbal pada kelas ibu guna mendukung terapi komplementer pada ibu hamil
dengan tetap mendapatkan pengawasan dari tenaga kesehatan bidan dan kader.
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